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By: Muhammad Andik 

 

 

Abstract 

 

The current state, due to the lack of government attention to public 

facilities in the traditional market, the traditional market atmosphere synonymous 

with the seedy, smelly, dirty and so on. It's supposed to be good because there is a 

more modern market clean and tidy, structuring and maintenance of traditional 

markets should still be done.  Appears a new term that is revitalizing the market, 

in fact it just shows the government's indifference. Meanwhile, in the modern 

world are also dominated the development of communication media, the man is 

getting busy with the new realities that leave traditional realities that still keep a 

variety of social phenomena. Based on these ideas as well as a form of awareness 

and sense of responsibility, then the social phenomenon to be manifested in the 

works of inspirational art. It is expected to provide benefits to the survival of the 

human race, especially for the bottom. 

Visualization of ideas through artwork is expected to bring good works 

and at the same buffer in the form of criticism and satire, so we always do 

introspection in this life. Element is real or the reality of real existing form of life 

that provides an interesting phenomena to be appreciated in a work. Rests of the 

above problems, my work realistically displays much of social life at the bottom 

of society to we can make a real example of their hard work, the nature of 

innocence, and their solidarity as a social being and the object itself that market 

also has artistic value to serve as a work of art. 

Importance of a confident attitude with an independent personality, but 

still can be flexibly blend into the reality of life, especially in the art of reality. As 

artists must be able to process empirical experience into an aesthetic experience 

that can be translated into work. It is for me to be a mirror introspection and 

intuitive foundation in art. As for the form of presentation of all of the work is a 

personal effort to contribute and as a form of accountability to the general public. 

 

 

Key words: social phenomena, visualization of ideas, independent, introspection 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 vi 

KEHIDUPAN MASYARAKAT BAWAH DI PASAR TRADISIONAL 

PertanggungjawabanTertulis                                                                                                

Program PascasarjanaInstitutSeni Indonesia Yogyakarta                                                           

2014 

Oleh: Muhammad Andik 

Abstrak 

 

Pada kondisi sekarang ini, dikarenakan tidak adanya perhatian dari 

pemerintah terhadap fasilitas umum di pasar tradisional, maka pasar tradisional 

identik dengan suasana kumuh, bau, kotor dan sebagainya. Seharusnya baik itu 

karena ada pasar modern yang lebih bersih dan rapi, penataan dan perawatan 

pasar tradisional seharusnya tetap dilakukan. Muncul istilah baru yaitu revitalisasi 

pasar, sebenarnya hal itu hanyalah menunjukkan ketidak-pedulian pemerintah 

selama ini. Sementara itu, dalam dunia modern yang juga didominasi 

perkembangan media komunikasi, maka manusia semakin sibuk dengan realitas-

realitas baru yang meninggalkan realitas-realitas tradisional yang masih 

menyimpan berbagai fenomena sosial. Berdasarkan pemikiran tersebut serta 

sebagai wujud kepedulian dan rasa tanggung jawab, maka fenomena sosial 

tersebut menjadi inspiratif untuk diwujudkan dalam karya seni lukis. Hal itu 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi kelangsungan hidup umat manusia, 

khususnya bagi masyarakat bawah. 

Visualisasi ide melalui karya seni diharapkan dapat menghadirkan karya 

yang baik sekaligus dapat berupa kritik dan sindiran, agar kita senantiasa 

melakukan instropeksi dalam menjalani hidup ini. Unsur nyata atau realitas 

adalah bentuk sesungguhnya yang ada dalam kehidupan yang menyediakan 

fenomena-fenomena menarik untuk diapresiasikan dalam sebuah karya. Berpijak 

dari permasalahan di atas, karya-karya saya secara realistik banyak menampilkan 

kehidupan sosial pada masyarakat bawah untuk dapat kita jadikan contoh riil 

tentang kerja keras mereka, sifat keluguannya, dan solidaritas mereka sebagai 

makhluk sosial serta objek pasar itu sendiri yang juga lebih mempunyai nilai 

artistik untuk dijadikan sebagai karya seni lukis. 

 Pentingnya suatu sikap yakin dengan kepribadian yang independen namun 

tetap dapat secara fleksibel membaur dalam realita kehidupan khususnya dalam 

realita seni. Sebagai perupa harus dapat mengolah pengalaman empirik menjadi 

pengalaman estetik yang dapat diterjemahkan dalam karya. Hal ini bagi saya 

menjadi cermin introspeksi dan landasan intuitif dalam berkesenian. Adapun 

wujud presentasi dari seluruh hasil karya merupakan suatu upaya pribadi guna 

memberi kontribusi dan sebagai wujud pertanggungjawaban pada masyarakat 

umum. 

 

 
Kata kunci: fenomena sosial, visualisasi ide, independen, introspeksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Saat ini, banyak sekali perdebatan mengenai pasar tradisional melawan 

pasar modern. Segalanya bermula ketika banyak pedagang pasar tradisional yang  

gulung tikar diakibatkan menjamurnya pasar-pasar modern. Banyak sudah 

pendapat dan pandangan para ahli digulirkan. Peraturan Presiden yang mengatur 

tentang pembangunan pasar pun telah dikeluarkan. Sebagian besar dari isi 

Peraturan Presiden itu adalah tentang zonasi atau pengaturan letak pasar modern 

terhadap pasar tradisional. Misalnya saja pengaturan tentang hypermarket yang 

menurut Perpres itu harus berada hanya pada jalan-jalan utama yang besar dan 

sebagainya. 

Secara umum pengertian pasar adalah kegiatan penjual dan pembeli yang 

melayani transaksi jual-beli. Pengkategorian pasar tradisional dan pasar modern 

sebenarnya baru muncul belakangan ini ketika mulai bermunculannya pasar 

swalayan, supermarket, hypermarket dan sebagainya. 

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta 

ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung. Bangunan 

biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan dasaran terbuka yang dibuka 

oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Di lain pihak, Pasar modern adalah 

pasar yang penjual dan pembelinya tidak bertransaksi secara langsung melainkan 

pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada 
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dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau 

dilayani oleh pramuniaga. 

Permasalahan segera timbul tatkala pasar modern sedikit demi sedikit 

mulai menggerus keberadaan pasar tradisional. Dengan kondisi dan suasana 

belanja yang lebih bersih, nyaman, serta segala yang diperlukan ada di pasar 

modern, maka orang cenderung untuk meninggalkan pasar tradisional. Di sisi lain, 

makin lama barang-barang yang diperjualbelikan di pasar modern dan pasar 

tradisional pun hampir mirip, bahkan harganya pun cenderung bersaing dengan 

pedagang di pasar tradisional dan juga pada beberapa kasus harga di pasar modern 

jauh lebih murah. 

Pada kondisi sekarang ini, dikarenakan tidak adanya perhatian dari 

pemerintah terhadap fasilitas umum seperti pasar tradisional, maka pasar 

tradisional identik dengan suasana kumuh, bau, kotor dan sebagainya. Seharusnya 

baik itu karena ada pasar modern yang lebih bersih dan rapi ataupun tidak, 

penataan dan perawatan pasar tradisional seharusnya tetap dilakukan. Bukannya 

seperti sekarang ini yang muncul istilah baru yaitu revitalisasi pasar.Sebenarnya 

hal itu hanyalah menunjukkan ketidakpedulian pemerintah selama ini. Oleh 

karena itu, menarik untuk diperhatikan, bagaimana dalam pasar-pasar tradisional 

selalu terlihat fenomena-fenomena sebagai berikut : 
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1. Fenomena visual yang unik dan artistik dari kerumunan para penjual dan 

pembeli, kios-kios dan tempat dagangannya, komposisi, dinamika gerak, 

irama, warna dan lain-lain. 

2. Gestur-gestur tubuh para pedagang, kuli-kuli barang, para pembeli, tukang 

parkir dan lain-lain yang mempunyai karakter berbeda diantara mereka. 

3. Ekspresi orang-orang kecil (masyarakat bawah) seperti : pedagang, kuli-

kuli maupun pembeli di pasar tradisional yang mencerminkan 

kebahagiaan, kepahitan, kesengsaraan bahkan ketidakberdayaan mereka 

dalam menghadapi kehidupan.  

4. Suasana pasar tradisional selalu identik dengan kesederhanaan, keramaian, 

kekumuhan dan ketidakteraturan tetapi dapat mempertemukan semua 

lapisan masyarakat, mempertemukan berbagai karakter manusia, dengan 

berbagai kebutuhannya. Oleh karena itu pasar tradisional masih memiliki 

nilai artistik dan juga memiliki aspek humanisme yang kuat.  

 

Sementara itu, dalam dunia modern yang juga didominasi perkembangan 

media komunikasi, maka manusia semakin sibuk dengan realitas-realitas baru 

yang meninggalkan realitas-realitas tradisional yang masih menyimpan berbagai 

problem humanisme tersebut. Untuk menghadapi hyperrealitas yang sudah masuk 

melalui berbagai media teknologi baru-baru ini yang mengakibatkan pergeseran 

nilai-nilai sosial dan budaya dalam masyarakat, maka perlu adanya motor 

penggerak semangat dan kepedulian di bidang seni dan budaya sebagai filter bagi 

generasi muda terhadap pengaruh modernisasi. Modernisasi telah menyebabkan 
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nilai-nilai kehidupan bergeser, salah satunya adalah dengan munculnya 

industrialisasi yang dapat memengaruhi sifat keaslian budaya kita, sehingga tidak 

bisa dipungkiri akan memengaruhi pola pikir masyarakat saat ini. 

 

Berdasarkan pemikiran di atas serta sebagai wujud kepedulian dan rasa 

tanggung jawab, maka fenomena sosial tersebut menjadi inspiratif untuk 

diwujudkan dalam karya seni lukis. Hal itu diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi kelangsungan hidup umat manusia, khususnya bagi masyarakat bawah 

(ekonomi lemah).   

 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Dengan melihat latar belakang permasalahan di muka, maka penulis 

terdorong untuk mengungkapkan fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan 

pasar tradisional yang terwujud dalam karya seni lukis dan merumuskannya dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penulis menjelaskan tentang kehidupan masyarakat bawah 

yang ada di pasar tradisional dibandingkan pasar modern? 

2. Bagaimanaide penciptaan ”Kehidupan Masyarakat Bawah Di  Pasar 

Tradisional” divisualisasikan melalui media seni lukis? 

3. Bagaimana ide bentuk penulis diwujudkan dalam bentuk seni lukis? 
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C. Keaslian/Orisinalitas 

 Sangat sulit untuk menemukan sesuatu yang benar-benar baru dalam seni 

lukis sekarang ini. Wujud seni lukis ini sekarang adalah hasil dari rekonstruksi 

seni lukis sebelumnya. Apa yang hadir sekarang hanyalah peminjaman dan 

penyempurnaan dari periode sebelumnya. Pengaruh-pengaruh dari pelukis lain 

dalam gaya maupun teknik melukis adalah sesuatu yang sangat wajar. 

 Seniman sebaiknya berusaha menampilkan perbedaan-perbedaan 

mendasar antara teknik yang dijadikan acuan dalam melukis dengan teknik yang 

dipakai dalam melukis, sehingga apapun bentuk visual yang terbentuk dalam 

lukisan adalah murni hasil kreativitas seniman. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari kesan penjiplakan terhadap karya yang dijadikan bahan acuan. 

Secara visual ada beberapa pelukis yang sangat inspiratif, secara teknik 

dan tematik terdapat beberapa kesamaan dengan penulis, misalnya: 

1. Karya Chusin Setiadikara 

Karya-karya yang ditampilkan oleh Chusin mengangkat orang-orang 

pasar yang dulu mengisi pasar tradisional Kintamani di Bali. Pasar 

Kintamani telah menarik perhatian Chusin sejak mulai tanda-tanda 

modernisasi di pasar tersebut. Dari karya Chusin tersebut penulis 

merasa tertarik dengan teknik yang dimilikinya karena ada kesamaan 

dengan penulis yaitu menggunakan teknik realistik, juga dengan tema 

yang diangkat yaitu aktivitas di pasar tradisional. 
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Gb 1. Lukisan Chusin Setiadikara”Kintamani III”, 2004 

( Reproduksi: Muhammad Andik, 2013 ); sumber : Majalah ”Visual Art”, 2005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 2. Lukisan Chusin Setiadikara” Innocence II ”, 2009 

(Reproduksi: Muhammad Andik, 2013); Sumber: http://www.vanessaartlink.com 

 

 

 

Dari karya Chusin Setiadikara tersebut penulis merasa tertarik dengan 

teknik yang dimilikinya karena ada kesamaan dengan penulis yaitu menggunakan 

teknik realistik, juga dengan tema yang diangkat yaitu aktivitas di pasar 

tradisional. 
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2.  Karya Gustave Courbet 

 Ia adalah tokoh yang memproklamasikan realisme dalam seni lukis. 

Dengan tegasnya ia mengatakan bahwa ia seorang realist yang 

mempunyai moto: Show me an angel I will paint one. Ucapannya ini 

berarti bahwa pada dasarnya lukisan itu adalah seni yang konkrit, 

menggambarkan segala sesuatu yang nyata. Kaum realis mendasarkan 

seninya pada pencerapan panca inderanya saja (khususnya mata) dan 

meninggalkan segala macam bentuk fantasi dan imajinasi. 
1
 

 

 

 

 

 

 

 
Gb 3. Lukisan Gustave Courbet” The Stone Breakers ”, 1850 

(Reproduksi: Muhammad Andik, 2013); sumber: www.suu.edu 

 

 

Pada karya Gustave Courbet di atas, penulis tertarik pada detail objek 

(objek utama dan objek pendukung), warna, karakter setiap objek. Dari karya 

Gustave Courbet tersebut penulis juga merasa tertarik dengan teknik yang 

dimilikinya karena ada kesamaan dengan penulis yaitu teknik realistik. 

 

                                                 
1
 Wardoyo Sugianto, “Sejarah Seni Rupa Barat”, Diktat Kuliah pada Program Studi Seni 

Rupa Murni (Yogyakarta: FSR-ISI Yogyakarta, 2002), p. 71 
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3. Dede Eri Supria 

Pada 1980-an, pada usia 30-an tahun, Dede melihat kota lebih pada 

bagian muram dan keras. Figurnya adalah sopir angkutan umum, 

penjual minyak pikulan, atau anak-anak kampung kumuh. 

Pemandangan kota itu bukan dikhayalkannya; Dede muda suka 

bertualang, keluar-masuk lorong dan pasar tradisional di Ibu Kota. 

Lalu karya 2000-annya adalah Dede yang nyaman dan melihat dunia 

dari jendela rumahnya di lingkungan yang tergolong mahal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gb 4. Lukisan Dede Eri Supria ”The Ballad of The Street Sweeper”, 2001 

(Reproduksi: Muhammad Andik, 2013); Sumber: http://dede-eri-supria.com 
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Pada karya Dede Eri Supria di atas, penulis tertarik pada pengambilan 

sudut pandangnya (mata burung), detail objek, karakter objek. Dari karya Dede 

Eri Supria tersebut penulis juga merasa tertarik dengan teknik yang dimilikinya 

karena ada kesamaan dengan penulis yaitu teknik realistik. 

Selanjutnya, sumber penciptaan pada lukisan penulis adalah menampilkan 

kehidupan sosial pada masyarakat di pasar tradisional, dalam hal ini lebih 

dikhususkan pada pasar tradisional Yogyakarta.  

”Realisme adalah aliran yang memiliki pandangan bahwa yang selayaknya 

dilukis adalah kenyataan di alam ini, tidak lebih dan tidak kurang.” 
2
 

Penulis menampilan karya realistik (fotografis dalam arti proporsional, 

sedang penggarapannya dicampur dengan impresionistik). Penulis melukiskan 

kehidupan yang dijumpainya di pasar tradisional sebagai sorotannya mengenai 

kehidupan yang sederhana dan semangat dari masyarakat di pasar tradisional 

tersebut.  

Untuk mengkaji kualitas keindahan, penulis melakukan pendekatan teoritis 

yaitu pendekatan yang khusus menekankan pada aspek-aspek seni dalam 

kaitannya dengan teks dan konteks karya, teks dari karya itu sendiri dan konteks 

realitas potret manusianya dalam lingkup pasar tradisional Yogyakarta. Orisional 

karya penulis terletak pada aspek-aspek tersebut. Secara visual, orisionalitas 

terletak pada bentuk personal atau subjektif dalam komposisi yang unik. 

 

                                                 
2
Soedrso Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku 

Dayar Sana, 1990), p.93. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Karya seni lukis yang terwujud merupakan hasil wujud dari pencarian 

tentang proses berkesenian yang penulis alami. Hasil pencarian yang cukup 

panjang dan rumit ini sekiranya mempunyai tujuan dan manfaat bagi penulis dan 

juga orang lain, maupun apresiator seni pada umumnya. Beberapa uraian tentang 

tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut. 

Tujuan: 

1. Ingin memberikan sumbangsih (sokongan) kepada masyarakat lewat 

potensi kesenian yang penulis punya 

2. Untuk pertanggungjawaban penulis sebagai mahasiswa Penciptaan 

Seni, Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta untuk 

menciptakan karya seni lukis. 

Manfaat: 

1. Seni lukis merupakan bahasa rupa yang diharapkan mampu mengubah 

dan memberikan respon positif bagi kita semua atas sesuatu yang 

melibatkan rasa dan imjinasi. 

2. Melalui karya seni diharapkan dapat memberikan perenungan 

tersendiri, terutama dalam sikap dan pandangan hidup agar menjadi 

lebih berkembang yang lebih baik. 

3. Sebagai tolok ukur dari perkembangan penulis pada saat ini. 

4. Sebagai bahan referensi atau pengetahuan tentang seni lukis pada 

masyarakat yang lebih luas. 
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